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ABSTRAK  

Munawwarah, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan di PT. 

Kimia Farma Tbk. (Persero) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(dibimbing oleh Hj. Syahriyah Semaun dan Indrayani).  

Laporan keuangan merupakan suatu informasi mengenai aktivitas keuangan 

kepada perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai suatu kinerja 

perusahaan dalam periode tertentu. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif dan signifikan 

Return on Assets dan Return on Equity  terhadap nilai perusahaan di PT. Kimia 

Farma yang terdaftar di bursa Efek Indonesia, untuk mengetahui apakah Return On 

Assets dan Return On Equity berpengaruh terhadap nilai perusahaan di PT. Kimia 

Farma yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan 

mengambil sampel laporan keuangan PT Kimia Farma tahun Tbk. (persero) tahun 

2017-2021 dengan menggunakan teknik dokumentasi berupa data sekunder.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adanya hubungan Return On Asset 

(ROA) dengan Nilai Perusahaan adalah -0,400 yang artinya besarnya hubungan yang  

kuat. Begitupun dengan Return On Equity (ROE) dengan Nilai Perusahaan adalah -

0,400 yang artinya besarnya juga hubungan yang kuat dengan bentuk hubungan 

negatif. Hubungan Return On Assets (ROA)  dan Return On Equity (ROE) ke Nilai 

Perusahaan memiliki hubungan korelasi sebesar -0,400 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,505 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara Return On 

Assets (ROA)  terhadap Nilai Perusahaan. Begitupun dengan Return On Assets 

(ROA) ke Nilai Perusahaan memiliki hubungan korelasi sebesar -0,400 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,505 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara 

Return On Equity (ROE)  terhadap Nilai Perusahaan. Secara simultan Return On 

Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

 

Kata kunci : Return On Assets, Return On Equity, Nilai Perusahaan.  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ث

 Tha th te dan ha ث

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de ز
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 Dhal dh de dan ha ش

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik„ ع

keatas 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق
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 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ى

ّ wau w we 

َ ha h ha 

 hamzah „ apostrof ء

ٕ ya y Ye 

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (  ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a a اَ 

 kasrah i i اِ 

 dhommah u u اُ 

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

an-tara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْٖ۔َ  Fathah dan ya ai a dan i 

ْْ۔َ  Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

  kaifa :كيَْفَ

 ḥaula :حَْْلَ

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Contoh: 

 māta : هَاثَ 

 ramā : رَ هَی

 qīla : قيِْلَ

 yamūtu : يهَُّْجُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 ّْ ضَتُ الذٌََّتِرَ  : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضِاَتِال٘وَسيٌِْتُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حكِوَْت

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā :  ربٌَََّا

 najjainā :  ٌَريٌََّْا

ُ  al-haqq :  الَ٘حَقّ

 al-hajj :  الَ٘حَدُّ

 nuʻʻima :  ٌُعَّنَ

ٌ  ʻaduwwun:  عسَُّْ

Jika huruf ٓ bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِّٖ۔۔    ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

ٌ  ʻarabi (bukan ʻarabiyy atau ʻaraby) :  عرََبِّٖ

 ʻali (bukan ʻalyy atau ʻaly) :  علٌَِّٖ
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f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang.(alif lam ma‟arifah)لا 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamari-ah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اَلشوَْسُ

لتَُزَ ل٘زَّ لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَ٘سفََتُا  : al-falsafah 

ل٘بِلآسُا  : al-bilādu 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („), hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh:  

ىَ تَأوُرُْْ  : ta’murūna 

ءُ الٌَّ ّْ  : al-nau’ 

ءٌ شَْٖ  : syai’un 

وِرْجُٲ  : umirtu 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
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ka-limat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indo-nesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar 

Qur‟an), sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh:  

fī ẓilāl al-qur’an 

al-sunnah qabl al-tadwin 

al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah  (  َّالل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa hu-ruf hamzah. Contoh: 

 billah بِاللَِّ  dīnullah سيِْيُاللَِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].contoh: 

 Hum fī rahmatillāh  ُُمفِْٖرَحوَْتِاللَِّ

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa In-donesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menu-liskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada per-mulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
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sandang (al-), maka yang di-tulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata san-dang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

wa mā muhammadun illā rasūl 

inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi  

Bakkata mubārakan 

syahru ramadan al-ladhī unzila fih al-qur’an 

Nasir al-din al-tusī 

abū nasr al-farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu ha-rus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT  =   subḥānahū wa ta‘āla 

SAW.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

A.S.  =   ‘alaihi al- sallām 
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H  =   Hijriah 

M  =   Masehi 

SM  =   Sebelum Masehi 

l.   =   Lahir tahun 

w.   =   Wafat tahun 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 بسْي وكاي = زّ

 صلٔالله عليَ ْسلن = صِعٔ

 طبعت = ط

 بسْيٌاشر = سى

لدا  إلٔآذرُا/إلٔآذرٍ = 

 جزء = خ

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu di-jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), 

karena dalam  bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.  :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Di-tulis dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  
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Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya. 

Terj.  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya  terjemahan yang tidak menyebutkan nama pen-erjemahnya. 

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku 

atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku 

berbahasa Arab biasanya digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya 

ilmiah berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu kegiatan usaha (bisnis) yang dijalankan oleh suatu perusahaan, tentulah 

memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen. Tujuan 

pertama pemilik perusahaan menginginkan keuntungan optimal atas usaha yang 

dijalankan. Tujuan kedua pemilik menginginkan bahwa usaha yang dijalankan 

nantinya tidak hanya untuk satu periode kegiatan saja.
1
 Tujuan ketiga perusahaan 

tetap mampu untuk menghasilkan atau menyediakan berbagai jenis barang dan jasa 

untuk kepentingan masyarakat umum. Tujuan keempat adalah usaha yang dijalankan 

akan dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat. 
2
 

Laporan keuangan menyajikan laporan keuangan perusahaan dan kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Posisi keuangan perusahaan ditujukan dalam 

laporan neraca. Laporan keuangan merupakan laporan yang diharapkan bisa memberi 

informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan informasi yang lainnya. 
3
 

Dalam laporan neraca tersebut kita dapat mengetahui kekayaan atau aset perusahaan 

yang dimiliki (sisi aktiva), dan sisi passiva dapat kita ketahui dari mana dana-dana 

untuk membiayai aktiva (dari modal sendiri atau hutang) tersebut kita peroleh 

sedangkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dapat kita lihat dalam 

laporan laba rugi yang diterbitkan oleh perusahaan. Dalam Penyajian laporan 

                                                           
1
  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok : Rajawali Pers, 2018),  h. 1  

2
  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 2 

3
 Adilla Septiana, Analisis Laporan Keuangan Konsep Dasar dan Deskripsi Laporan 

Keuangan (Jawa Timur : Duta Media Publishing, 2019), h. 2 



2 
 

 

keuangan yang sesuai dengan Al-Qur`an adalah menyempurnakan pengukuran dalam 

pos-pos yang terdapat dalam laporan keuangan.  

Laporan keuangan adalah catatan tertulis yang menyampaikan aktivitas dan 

kondisi keuangan suatu bisnis atau entitas terdiri dari atas empat komponen. Menurut 

Mutiah laporan keuangan secara sederhana merupakan suatu informasi mengenai 

aktivitas keuangan kepada perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat dan 

menilai suatu kinerja perusahaan dalam periode tertentu. 
4

 Menurut Munawair 

laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan, dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan 

membantu para pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat 

finansial.
5
 

Menurut Suad Husnan “Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia 

dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual.” Semua perusahaan 

akan berharap mendapatkan nilai perusahaan yang tinggi, nilai perusahaan yang baik 

menggambarkan kemakmuran pemegang saham. Nilai perusahaan dapat diukur dari 

nilai pasar yang ditentukan pemegang saham. Bagi perusahaan yang sudah go public 

nilai pasar perusahaan ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran di 

bursa yang dapat tercermin di harga saham. Nilai perusahaan dinilai mampu dalam 

menggambarkan kesejahteraan pemegang saham melalui jumlah sahamnya. 
6
 

                                                           
4
 Darmawan, Dasar-dasar Rasio dan Laporan Keuangan, Cetakan Pertama (Yogyakarta : 

UNY Press, 2020), h. 1 
5

 Wastam Wahyu Andika and dkk, Dasar-dasar Analisa Laporan Keuangan Cetakan 

Pertama  (Ponorogo : Uwais Inspirasi Indonesia, 2018) h. 2 
6
 Riska Franita, Mekanisme Good Coorporate Governance dan Nilai Perusahaan: Studi untuk 

Perusahaan Telekomunikasi (Medan : Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2018), h. 2 



3 
 

 

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan memang memberikan 

informasi posisi dan kondisi keuangan perusahaan akan tetapi laporan tersebut perlu 

kita analisa lebih lanjut dengan alat analisa keuangan yang ada untuk mendapat kan 

informasi yang lebih berguna dan lebih spesifik dalam menjelaskan posisi dan kinerja 

keuangan perusahaan.  

Perusahaan farmasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia merupakan 

perusahaan-perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang bersaing, munculnya 

pesaing-pesaing baru memberikan dampak terhadap perkembangan kinerja keuangan 

pada perusahaan-perusahaan ini, dalam penelitian ini akan dapat dilihat kinerja 

masing-masing perusahaan farmasi berdasarkan rasio keuangan dan perusahaan mana 

yang lebih baik diantara beberapa perusahaan tersebut.
7
  

Dalam penelitian ini digunakan rasio profitabilitas dalam mengukur kinerja 

keuangan perusahaan yaitu Return On Assets dan Return On Equity. Return On Asset 

adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-assetnya, yaitu dengan 

membandingkan antara Laba setelah pajak terhadap total assetnya. Dan Return On 

Equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

8
 .   

                                                           
7
 Muhyan Taybi, Analisis Rasio Keuangan dalam Menilai Kinerja Keuangan PT. Kalbe 

Farma  yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Skripsi ; Jurusan Akuntansi: Medan, 2021) 
8
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 204 
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Tabel 1.1 

Hasil Rasio Keuangan PT. Kimia Farma yang terdaftar di BEI periode 2017-

2021 

Perusahaan Tahun ROA  ROE  Nilai 

Perusahaan  

PT KIMIA 

FARMA  

2017 7,38 % 12,89 % 0,581 

2018 6,11 % 11,97 % 0,647 

2019 0,21 % 0,21 % 0,634 

2020 0,42 % 0,29 % 1,939 

2021 2,21 % 4,01 % 1,353 

Sumber Data : Telah diolah Laporan Keuangan PT. Kimia Farma  

Dapat dilihat dari data diatas pada perusahaan PT. Kimia Farma memiliki 

nilai ROA pada tahun 2017 dan 2018 meningkat sedangkan tahun 2019-2020 

mengalami penurunan yang menandakan terjadinya masalah perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan tahun 2021 mengalami peningkatan. Sedangkan nilai ROE 

pada tahun 2017-2021 mengalami penurunan sampai tahun 2020 dan tahun 2021 

mengalami kenaikan yang ditandai oleh naik turunnya tingkat pengembalian atas 

aktiva.  

Karena melihat pentingnya manfaat analisa rasio profitabilitas terhadap 

kinerja perusahaan bagi pihak perusahaan dan ditunjang juga oleh teori dan data-data 

yang diperoleh oleh penulis maka penulis ingin melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan di PT. Kimia Farma 

(Persero) tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI).”………………………………………… 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut :   

1. Apakah ada hubungan yang positif signifikan Return on Assets terhadap 

nilai perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di bursa Efek 

Indonesia ? 

2. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan Return on Equity  

terhadap nilai perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di bursa Efek 

Indonesia ? 

3. Apakah Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di bursa efek indonesia? 

4. Apakah Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di bursa efek indonesia ?  

5. Apakah Return On Assets dan Return On Equity berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif dan signifikan 

Return on Assets terhadap nilai perusahaan di PT. Kimia Farma yang 

terdaftar di bursa Efek Indonesia  

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif dan signifikan 

Return on Equity  terhadap nilai perusahaan di PT. Kimia Farma yang 

terdaftar di bursa Efek Indonesia  
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3. Untuk mengetahui apakah Return On Assets berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di bursa efek 

indonesia 

4. Untuk mengetahui apakah Return On Equity berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di bursa efek 

indonesia  

5. Untuk mengetahui Return On Assets dan Return On Equity berpengaruh 

secara simultan terhadap nilai perusahaan di PT. Kimia Farma yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan  teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

kontribusi untuk mengembangkan ilmu khususnya ilmu tentang bagaimana 

menilai kinerja keuangan suatu perusahaan yang dilihat dari laporan 

keuangan suatu perusahaan.  

2. Kegunaan  praktis  

Penelitian ilmiah ini diharapkan bisa menjadi pedoman atau sebagai 

bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan agar dapat dijadikan masukan dan 

dasar dalam mengambil keputusan.  Dan juga sebagai salah satu persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Akuntansi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan penulis nantinya bukanlah penelitian pertama yang 

pernah ada, tapi sebelumnya telah ada peneliti yang terdahulu, namun penelitian 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam menambah bahan kajian 

pada penelitian penulis. Adapun beberapa penelitian relevan yang menjadi landasan 

dalam melakukan penelitian diantaranya :  

1. Muhyan Taybi (2021) dengan judul “Analisis Rasio Keuangan dalam Menilai 

Kinerja Keuangan PT. Kalbe Farma yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

Penelitian ini membahas tentang kinerja keuangan pada perusahaan yang 

diukur melalui Return On Asset, Current Ratio, Total Asset Turn Over, dan 

Debt to Asset Ratio.
9
  Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis, karena 

penelitian ini menjelaskan bagaimana kinerja perusahaan yang diukur melalui 

Return On Asset, Current Ratio, Total Asset Turn Over, dan Debt to Asset 

Ratio. Sedangkan peneliti mengukur kinerja perusahaan menggunakan Return 

On Assets dan Return On Equity. Perbedaan lainnya juga terdapat pada teknik 

analis data yang dimana hanya menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan reduksi 

data sedangkan penelitian penulis menggunakan teknik analisis data melalui 

uji SPSS dan juga penelitian penulis menggunakan dua variabel bebas (X) dan 

satu variabel terikat (Y). Persamaan dalam penelitian penulis yaitu melakukan 

                                                           
9
 Muhyan Taybi, Analisis Rasio Keuangan dalam Menilai Kinerja Keuangan PT. Kalbe 

Farma  yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Skripsi ; Jurusan Akuntansi: Medan, 2021) 
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penelitian mengenai kinerja keuangan dan menggunakan salah satu rasio 

profitabilitas yaitu Return on Assets. 

Perbedaan lainnya terdapat pada hasil dari penelitian bahwa kinerja 

keuangan perusahaan diukur melalui Return On Asset masih cukup buruk 

karena berada di bawah standar industry, Dalam hal Current Ratio pada PT 

Kalbe Farma, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian bahwa 

Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Current Ratio sangat baik, 

karena mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan berada di atas standar 

yang ditetapkan dan dalam hal Debt Ratio pada PT Kalbe Farma, maka 

peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian bahwa Kinerja Keuangan 

perusahaan diukur melalui Debt Ratio adalah cukup buruk, karena berada di 

bawah standar industri yang ditetapkan. Sedangkan hasil penelitian penulis 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diukut melalui Return On Asset 

(ROA) cukup baik karena msih berada pada standar industry. Dalam hal 

Return On Equity (ROE) baik karena mengalami nilai yang naik secara 

signifikan dan disertai dengan adanya penurunan dan berada di atas standar 

industry.  

2. Ayu Octyas Putri (2015) dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Nilai Perusahaan Dengan Pengungkapan CSR Sebagai Variabel Pemoderasi “ 

10
 Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis karena penelitian ini 

menggunakan sampel 14 perusahaan BUMN sedangkan penelitian penulis 

menggunakan laporan keuangan tahun 2017-2021 dan sampel penelitian yaitu 

                                                           
10

 Ayu Octyas Putri, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Pengungkapan CSR Sebagai Variabel Pemoderasi”, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen Vol. 4, No. 4 

(2015) 
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laporan keuangan PT. Kimia Farma dan perbedaan lainnya terletak metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif korelasional 

sedangkan penelitian penulis yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

melakukan penelitian kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dan juga 

mengambil data dari Bursa Efek Indonesia.  

Perbedaan lainnya terdapat pada hasil dari penelitian dengan regresi 

linear berganda menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan analisis variabel 

moderating dengan metode uji interaksi moderated regression analysis 

menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility 

memoderasi pengaruh kinerja keuangan pada nilai perusahaan. Sedangkan 

hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikan  terhadap nilai perusahaan.  

3. Ratih F D Simbolon dengan judul “ Analisis Eva (Economic Value Added) 

untuk Menilai Kinerja  Keuangan Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Farmasi 

Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2012). 
11

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan perbedaan ini berbeda dengan penelitian penulis karena penelitian 

ini menggunakan analisis Eva (Economic Value Added) untuk Menilai Kinerja  

Keuangan Perusahaan sedangkan penelitian penulis menggunakan Analisis 

                                                           
11

  Ratih F D Simbolon, “Analisis Eva (Economic Value Added) untuk Menilai Kinerja  

Keuangan Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Farmasi Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2010-

2012)”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 8, No. 1 (2014) 
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Kinerja Rasio keuangan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan dan juga 

perbedaan lainnya terdapat pada sampel laporan keuangan tahun 2010-2012 

dan penelitian yang menggunakan 5 perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian penulis hanya menggunakan 1 

sampel laporan keuangan tahun 2017-2021 yaitu PT. Kimia Farma. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu alat 

pengumpulan data yaitu menggunakan data sekunder dan persamaan lainnya 

yaitu mengambil data dari Bursa Efek Indonesia.  

Perbedaan lainnya terdapat pada hasil dari penelitian ini diperoleh nilai 

EVA negatif pada 3 perusahaan farmasi yaitu PT.Kimia Farma (Persero), Tbk 

Rp.-19.923.733.488,0 (2010), PT.Kalbe Farma, Tbk Rp.-

1.186.067.008.010,008 (2010) PT. Pyridam Farma, Tbk Rp.-4.782.389.278 

(2010) Nilai dividen per saham dan beban bunga dari masing-masing 

Perusahaan menjadi faktor penting dalam menentukan nilai EVA. Sedangkan 

penelitian penulis diperoleh nilai Return On Assets (ROA) pada PT. Kimia 

Farma Tbk. selama 5 tahun 7,38 % (2017), 6,11 % (2018), 0,21% (2019), 0,42 

(2020), 2,21 (2021) nilai laba bersih sebelum pajak dan total aset menjadi 

faktor utama untuk menentukan nilai Return On Assets (ROA). Sedangkan 

nilai Return On Equity (ROE) pada PT. Kimia Farma Tbk. selama 5 tahun 

12,89 % (2017), 11,97 (2018), 0,21 (2019), 0,29 (2020) , 4,01 (2021) nilai 

laba bersih sesudah pajak dan total ekuitas menjadi faktor utama untuk 

menghasilkan nilai Return On Equity (ROE). 

Wahyu Restu Illahi  (2020), yang berjudul  Analisis Rasio Keuangan 

Dalam Mengukur Kinerja Perusahaan Pada PT. Kimia Farma Tbk. Yang 
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Terdaftar Di BEI Periode 2016-2018. 
12

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

perbedaan ini berbeda dengan penelitian penulis karena dalam menilai kinerja 

perusahaan menggunakan analisis dengan rasio likuiditas menggunakan 

Current Rasio (CR) dan Quick Rasio (QR), rasio solvabilitas menggunakan 

Debt To Total Assets (DTAR) dan Debt To Total Equity (DTER), sedangkan 

rasio profitabilitas menggunakan Net Profit Margin (NPM) untuk melihat 

seberapa efektif perusahaan tersebut beroperasi. Sedangkan penelitian penulis 

hanya menggunakan rasio profitabilitas menggunakan Return On Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE). Persamaan dalam penelitian ini 

menggunakan sampel yang sama PT. Kimia Farma dan mengambil data di 

Bursa Efek Indonesia.  

Perbedaan lainnya terdapat pada hasil penelitian yang dihitung 

menggunakan likuiditas menunjukan perusahaan yang kurng baik dikarenakan 

penurunan di setiap tahunnya sedangkan solvabilitas menunjukan kenaikan 

setiap tahunnya yang dimana kurang baik bagi perusahaan karena berdampak 

pada pembayaran hutang dan profitabilitas menunjukan kenaikan dan 

penurunan yang tidak signifikan menandakan baik hal ini perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang cukup baik. Sedangkan penelitian penulis yang 

dihitung menggunakan rasio profitabilitas yang dimana menggunakan Return 

On Assets (ROA) yang menunjukkan nilai perusahaan naik turun setiap 

tahunnya yang menandakan perusahaan semakin tidak efektif dalam 

mengelola harta dalam menghasilkan laba sedangkan, Return On Equity 

                                                           
12

 Wahyu Restu Illahi, “Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Perusahaan Pada 

Pt. Kimia Farma Tbk. Yang Terdaftar Di BEI Periode 2016-2018”, Jurnal Syntax Transformation, 

Vol. 1, No. 2 (2020) 
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(ROE) menunjukkan nilai perusahaan yang naik kemudian mengalami 

penurunan yang signifikan yang menandakan jika semakin menurun maka 

nilai perusahaan ikut menurun karena semakin tinggi Return On Equity (ROE) 

maka semakin baik dalam memperoleh keuntungan bersih yang mampu diraih 

oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya.  

B. Tinjauan Teori 

1. Analisis Kinerja Keuangan  

a. Pengertian Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
13

 Kinerja juga merupakan hasil dari 

evaluasi terhadap pekerjaan yang sudah selesai dilakukan, hasil pekerjaan itu 

dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan bersama setiap pekerjaan yang 

sudah selesai dilakukan memerlukan penilaian atau pengukuran secara periodic.  

b. Tujuan Kinerja Keuangan  

Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan yang dapat ditunjukkan 

sebagai berikut :   

1) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas  

2) Untuk mengetahui tingkat likuiditas  

3) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas  

                                                           
13

 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten : Desanta 

Muliavisitama, 2020), h. 2 
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4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha 
14

 

2. Teori Laporan Keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. Berikut pengertian laporan keuangan 

menurut beberapa ahli  

1) Menurut Munawair laporan keuangan adalah alat yang sangat 

penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi 

keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan 

bersangkutan, dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan 

membantu para pengguna (user) untuk membuat keputusan 

ekonomi bersifat finansial.
15

 

2) Menurut Kasmir laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. 
16

 

 

b. Jenis- jenis laporan keuangan 

1) Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan laporan yang 

sistematis tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu 

                                                           
14

 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten : Desanta 

Muliavisitama, 2020), h. 4 
15

 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-dasar Analisa Laporan Keuangan (Ponorogo : Uwais 

Inspirasi Indonesia) h. 2 
16

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 7 
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periode waktu tertentu. Laporan laba rugi ini pada akhirnya 

memuat informasi mengenai hasil kinerja manajemen atau hasil 

kegiatan operasional perusahaan yaitu laba atau rugi bersih yang 

merupakan hasil dari pendapatan dan keuntungan dengan 

dikurangi dengan beban dan kerugian.  

2) Laporan Neraca (Balance Sheet) adalah sebuah laporan yang 

sistematis tentang posisi aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan 

per tanggal tertentu. Tujuan dari laporan ini tidak lain adalah 

untuk menggambarkan posisi keuangan perusahaan.  

3) Laporan Perubahan Modal (Statement of Owner`s Equity) adalah 

sebuah laporan yang menyajikan ikhtisar perubahan dalam ekuitas 

pemilik suatu perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. 

Laporan ini sering dinamakan sebagai laporan perubahan modal.  

4) Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) adalah sebuah 

laporan yang menggambarkan arus kas masuk dan kas keluar 

secara terperinci dari masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari 

aktivitas operasi, aktivitas investasi, sampai pada aktivitas 

pendanaan/pembiayaan untuk satu periode waktu tertentu. 

Laporan arus kas menunjukkan besarnya kenaikan/penurunan 

bersih kas dari seluruh aktivitas selama periode berjalan serta 

saldo kas yang dimiliki perusahaan sampai dengan akhir periode. 

17
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 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta : PT Grasindo, 2016) h.4 
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3. Analisis Laporan Keuangan  

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

Analisis  laporan  keuangan  pada  dasarnya  untuk  mengetahui  juga  

mengevaluasi  suatu  laporan keuangan  perusahaan  untuk  memprediksi  kondisi  

kinerja  keuangan  perusahaan    dimana    yang    akan    datang    juga  bertujuan    

untuk    memberikan  pertimbangan  yang  lebih  bagi perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas dan tingkat  resikonya.  Analisis laporan keuangan merupakan unsur 

yang paling penting dalam bisnis hal ini dikarenakan laporan keuangan yang 

dihasilkan akan memberikan informasi yang lengkap bagi pengguna laporan 

keuangan informasi tersebut. 
18

  

 

…Allah berfirman dalam QS. Al- Baqarah ayat 282 : 

ى فاَكْتبُىُْهُُۗ وَنْيكَْتبُْ بَّيْنَكُمْ   سَمًّ ى اجََمٍ مُّ
ا اذِاَ تدََايَنْتمُْ بدَِيْنٍ انِٰٰٓ يٰٰٓايَُّهَا انَّرِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ

 كَاتبِ ٌۢ باِنْعدَْلِ  

Terjemahnya :  

“ Wahai orang-orang yang beriman Apabila kamu melakukan utang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. “
19

 

 Ayat di atas menjelaskan tentang proses dari akuntansi yaitu pencatatan dan 

informasi berupa laporan keuangan dalam menyediakan informasi berupa jual beli, 

hutang piutang, dan sewa menyewa yang merupakan bagian dari laporan keuangan 

dalam menyediakan informasi yang sangat penting bagi laporan keuangan tersebut.  

                                                           
18

 Nur Ikka Effendi and dkk, Manajemen Keuangan (Sumatra Barat : PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), h. 15 
19

 Departemen Agama,  Al Qur`an dan terjemah (Jakarta, 2019 : Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Quran), hal. 63 
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Analisa  laporan  keuangan  merupakan  proses  yang  penuh  pertimbangan  

dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan  

pada  masa  sekarang  dan  masa  lalu,  dengan  tujuan  untuk  menentukan  estimasi  

dan  prediksi  yang  paling  mungkin  mengenai  kondisi  dan  kinerja  perusahaan  

pada  masa  mendatang. Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang 

relevan, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan 

terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan yang 

dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang) 

serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. 
20

 Allah swt berfirman dalam Q.S 

Al Isra ayat 35:17  

احَْسَنُ تأَوِْيْلً   وَاوَْفىُا انْكَيْمَ اذِاَ كِهْتمُْ وَزِنىُْا باِنْقِسْطَاسِ انْمُسْتقَِيْمُِۗ ذٰنِكَ خَيْر  وَّ

Terjemahnya :  

“ Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 

timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”. 
21

 

Ayat di atas menjelaskan larangan mengurangi takaran untuk orang atau 

melebihkannya. Timbang lah dengan timbangan yang benar sesuai ukuran yang 

ditetapkan. 

Rasio merupakan teknis analisis laporan keuangan dan instrumen yang dapat 

memberikan jalan keluar dan describe simplon suatu keadaan. 
22

 Rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan dengan cara membagi suatu angka dengan angka lainnya. Perbandingan 

                                                           
20

  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 66 
21

 Departemen Agama,  Al Qur`an dan terjemah (Jakarta, 2019 : Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Quran), hal. 285 
22

 Kariyoto, Analisa Laporan Keuangan (Malang : UB Press, 2017), h. 34 
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dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan 

keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian 

angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun 

beberapa periode. 
23

 

 

b. Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Manfaat rasio keuangan dalam perusahaan adalah mengetahui penggunaan 

maksimal aset dan keuangan, mengetahui tingkat kesehatan keuangan, dan sebagai 

dasar untuk menilai kemampuan perusahaan yang untuk berkembang. Hasil analisis 

rasio keuangan bermanfaat bagi menajemen perusahaan, para pemegang saham, 

pemberi pinjaman atau kreditor, pemerintah, tenaga kerja dan masyarakat. 
24

 

 

c. Jenis – jenis Rasio Keuangan  

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio 

keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu.  

Menurut J. Fred Weston, bentuk-bentuk rasio keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Rasio Likuiditas (Liquiditiy Ratio) 

- Rasio Lancar (Current Ratio) 

- Rasio sangat lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

 

                                                           
23

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 104 
24

 Nur Ikka Effendi dkk, Manajemen Keuangan (Sumatra Barat : PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), h. 25 
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2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

- Total utang dibandingkan dengan total aktiva atau rasio utang (Debt 

Ratio) 

- Jumlah kali perolehan bunga (Times Interest Earned) 

- Lingkup Biaya Tetap (Fixed Charge Coverage) 

- Lingkup Arus Kas (Cash Flow Coverage) 

3. Rasio Aktivity (Activity Ratio) 

-  Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over) 

- Rata-rata jangka waktu penagihan/perputaran piutang (Average Collection 

Period) 

- Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turn Over) 

- Perputaran total aktiva (Total Assets Turn Over)
25

 

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

- Margin laba penjualan (Profit Margin on Sale) 

- Daya laba dasar (Basic Earning Power) 

- Hasil pengembalian total aktiva (Return in Total Assets) 

- Hasil pengembalian ekuitas (Return on Total Equity)
26

 

 

4. Rasio Profitabilitas  

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

Tingkat profitabilitas mencerminkan kemampuan modal bank dalam 

menghasilkan keuntungan, dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapat 

mencerminkan efisien yang tinggi pula. Rasio profitabilitas mengukur efektivitas 

                                                           
25

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 106 
26

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, h. 107 
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bank memperoleh laba, di samping dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan 

keuangan.  

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga 

memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan 

kegiatan operasinya. 
27

 

Menurut Sofyan profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 

yang ada seperti kegiatan penjualan, kas modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 

sebagainya. 
28

 Berikut ini jenis rasio profitabilitas dan rumus yang digunakan dalam 

metode ini yaitu :  

a. Return On Assets 

Rasio ini dipakai untuk mengukur kekuatan manajemen dalam memperoleh 

keuntungan (laba) keseluruhannya. Makin besar Return On Assets, makin besar juga 

tingkat keuntungan yang diraih oleh perusahaan dan makin baik juga posisi 

perusahaan dari sisi pemakaian asset. 
29

 

 

                
                          

            
        

 

                                                           
27

 Muhyan Taybi, Analisis Rasio Keuangan dalam Menilai Kinerja Keuangan PT. Kalbe 

Farma  yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Skripsi ; Jurusan Akuntansi: Medan, 2021) h. 23 
28

 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), h 304 
29

 Lukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan Edisi Kedua (Jakarta : Ghalia Indonesia. 

2003), h. 196. 
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b. Return On Equity 

Adalah rasio yang membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri. 
30

 

 

                 
                          

       
       

 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas  

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi 

pihak luar perusahaan, yaitu :  

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu.  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu  

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri.  

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri.  

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk :  

                                                           
30

 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-dasar Analisa Laporan Keuangan Cetakan Pertama  

(Ponorogo : Uwais Inspirasi Indonesia) h. 50 
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1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam   

satu periode 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang  

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu  

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri  

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
31

 

 

5. Nilai Perusahaan  

a. Pengertian Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia di bayar oleh calon pembeli yang 

berada di pasar modal khususnya harga saham. Menurut Rodoni dan Ali nilai 

perusahaan didefinisikan sebagai penjumlahan nilai dari utang dan ekuitas 

perusahaan. 
32

 Secara umum Tobins`Q merupakan salah satu rasio dalam mengukur 

nilai perusahaan, Tobin`s Q merupakan alat ukur rasio yang mendefinisikan nilai 

perusahaan sebagai bentuk aset tidak berwujud. 
33

 Rumus yang digunakan dalam 

penelitian ini dalam mencari nilai perusahaan adalah rumus Tobin`s Q sebagai 

berikut.  
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 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok : Rajawali Pers, 2018), h. 196 
32

 Nagian Toni Silvia, Determinan Nilai Perusahaan (Surabaya : CV. Jakad Media 

Publishing, 2021), h. 15 
33

 Justita Dura, Pengungkapan Kinerja Ekonomi, Sosial, Lingkungan pada Financial 

Performance Perusahaan Manufaktur (Bandung : CV. Media Sains Indonesia, 2022), h. 56 
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Keterangan :  

Total Market Value = Total Nilai Pasar  

Total Book Value of Liabilities = Total Nilai Buku Kewajiban 

Total Book Value of Assets = Total Nilai Buku Aset  

 Menurut Sudiyanto dan Puspitasari menyebutkan skors dari Tobin`s Q ratio 

antara lain : 

a. Jika hasil Tobin`s Q > 1 berarti manajemen perusahaan berhasil dalam mengelola 

aktiva atau aset perusahaan, Overvalued.  

b. Jika hasil Tobin`s Q < 1 berarti manajemen perusahaan telah gagal dalam 

mengelola aktiva atau aset perusahaan, undervalued. 

c. Jika hasil Tobin`s Q = 1 berarti manajemen perusahaan Stagnan dalam 

pengelolaan aset perusahaan, Average.  

  

b. Manfaat dan Tujuan Nilai Perusahaan  

Menurut Kamaluddin dan Indriani berpendapat bahwa tujuan dari analisis 

nilai perusahaan adalah untuk mengidentifikasi setiap kelemahan dari keadaan 

keuangan yang dapat menimbulkan masalah di masa depan, dan menentukan setiap 

kekuatan yang dapat dipergunakan 
34

  

 

c. Teori Akuntansi Syariah  

- Pengertian Akuntansi Syariah  

                                                           
34

 Nagian Toni Silvia, Determinan Nilai Perusahaan (Surabaya : CV. Jakad  Media 

Publishing, 2021), h. 16-17 
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Akuntansi syariah adalah identifikasi transaksi yang kemudian diikuti dengan 

kegiatan pencatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran transaksi tersebut sehingga 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

atau aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia dalam 

menjalani segala aktivitas di dunia. Jadi, akuntansi syariah dapat diartikan sebagai 

proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan Allah SWT. 
35

 

 

- Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah  

Ada beberapa prinsip akuntansi syariah diantaranya adalah : 

1. Prinsip Pertanggungjawaban (Accountability) 

Prinsip pertanggungjawaban selalu berkaitan dengan konsep amanah, bagi 

kaum muslim, persoalan amanah merupakan tanggung jawab besar yang harus 

diemban dalam rangka menjalankan fungsi sebagai manusia yaitu khalifah 

dimuka bumi dengan senantiasa menjalankan dan menunaikan amanah. 

Implikasinya dalam akuntansi dan bisnis adalah individu yang terlibat dalam 

praktik bisnis harus selalu bertanggung jawab atas apa yang telah diamanahkan 

dan diperbuat terhadap pihak-pihak terkait.  

2. Prinsip Keadilan  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur`an surah Al- Baqarah : 282  

 

ى فاَكْتبُىُهُ ۚ وَنْيَكْتبُْ بَيْنَكُمْ كَاتِب  ياَ أَ  يُّهَا انَّرِينَ آمَنىُا إِذاَ تدََاينَْتمُْ بِدَيْنٍ إِنَىٰ أجََمٍ مُسَمًّ

 باِنْعَدْلِ ۚ 

                                                           
35

 Evi Grediani, Akuntansi Syariah Pengantar (Jawa Tengah : Lakeisha, 2019), h. 1 
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Terjemahnya :  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang-piutang (ber-

muamalah tidak secara tunai) untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan adil”. 
36

 

Ayat diatas menjelaskan tentang prinsip keadilan yang merupakan nilai 

penting dalam etika kehidupan baik itu dalam bidang sosial maupun bisnis. Pada 

konteks akuntansi, ayat ini menegaskan bahwa dalam praktik akuntansi 

perusahaan, setiap transaksi harus dicatat dengan adil dan sebenar-benarnya.  

3. Prinsip Kebenaran  

Prinsip kebenaran berkaitan dengan prinsip keadilan. Aktivitas dalam 

praktik akuntansi akan terlaksana dengan baik apabila dilandaskan pada nilai 

kebenaran. Kebenaran ini akan menciptakan nilai keadilan dalam melaporkan dan 

melaksanakan aktivitas akuntansi. Oleh karena itu, dalam pengembangan 

akuntansi islam, nilai-nilai kebenaran, kejujuran dan keadilan harus selalu 

diaktualisasikan dalam praktik akuntansi. 
37

 

 

C. Kerangka Konseptual  

Kerangka pikir yaitu proses memilih aspek-aspek dalam tinjauan teori yang 

ada kaitannya dengan masalah penelitian. Dibuat dalam bentuk bagan merupakan 

suatu rangkaian konsep dasar secara sistematis menggambarkan variabel dan 

hubungan antar variabel. 
38

 

                                                           
36

 Departemen Agama,  Al Qur`an dan terjemah (Jakarta, 2019 : Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Quran), hal. 63 
  
37

 Muammar Khaddafi dkk. Akuntansi Syariah, (Medan: Penerbit Madenatera, 2016), h.16 
38

 Firdaus Zakry Zamzam & Aplikasi Metodologi Penelitian, Cet I (Yogyakarta : Deefublish 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan konseptual mengenai bagaimana satu teori 

berhubungan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting terhadap 

masalah penelitian. 
39

 

Berdasarkan pembahasan diatas, penulis juga merumuskan kerangka pikir 

sebagai berikut: 

                                                           
39

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah Edisi 

Pertama (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 76 

Return On Assets (X1) 

Return On Equity (X2) 

Nilai Perusahaan (Y) 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir  

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap hubungan, perbedaan atau 

pengaruh suatu variabel atau antar variabel atau lebih mungkin memiliki suatu 

hubungan di antara mereka. 
40

  Adapun hipotesis dari penelitian yaitu :  

HO = Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan Return On Asset (ROA) 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma 

(persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

H1 =  Ada hubungan yang positif dan signifikan Return On Asset (ROA) berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

                                                           
40

 Fausiah Nurlan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Semarang : CV. Pilar Nusantara, 

2019), h. 43 

PT. KIMIA FARMA Tbk 

Kinerja Keuangan 

- ROA 

- ROE 

Nilai Perusahaan  

- Tobin`s Q 
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HO = Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan Return On Equity (ROE) 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma 

(persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

H2 = Ada hubungan yang positif dan signifikan Return On Equity (ROE) 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma 

(persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

HO = Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  

terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  

H3 = Return On Asset (ROA) berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap nilai 

perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

HO = Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  terh 

adap nilai perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  

H4 = Return On Asset (ROA) berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap nilai 

perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

HO = Tidak ada pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

secara simultan terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
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H5 =  Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif, pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih.  
41

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) di Cabang Makassar 

Jl. A.P Pettarani Makassar. Waktu penelitian yang dilakukan peneliti  kurang lebih 2 

bulan.  

C.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh elemen dari suatu wilayah yang menjadi sasaran 

penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian. 
42

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan PT. Kimia Farma (persero) tbk. 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki populasi yang 

digunakan untuk penelitian. 
43

 Sampel penelitian yang digunakan adalah laporan 

keuangan PT. Kimia Farma (persero) tbk. tahun 2017-2021. 

                                                           
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 198 
42

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah Edisi 

Pertama (Jakarta : Kecana Prenadamedia Group), h. 147 
43

 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta : Pustaka Baru 

Press, 2015), h. 81 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara untuk memperoleh data dan 

keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan cara dokumentasi. Dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber tertulis dan dokumen-dokumen, 

baik berupa buku. 
44

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder 

yang berupa dokumentasi, yang dimana dengan mempelajari dokumen yang terkait 

dengan data penelitian seperti laporan keuangan perusahaan. Data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan informasi yang diambil 

dari Bursa Efek Indonesia Cabang Makassar. Begitupun digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan mencatat menyalin dokumen informasi laporan 

keuangan serta laporan pendukung lainnya yang berkaitan dengan Return on Assets 

(ROA),  Return on Equity (ROE) dan nilai perusahaan.  

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas (independen variabel) dan 

variabel terikat (dependen variabel). Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
45

 sedangkan variabel 

terikat merupakan variabel yang dipergunakan atau yang menjadi akibat, karena 

                                                           
44

  Musein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Press, 

2000), h.102 

45
  Sugiyono. Metodologi Penelitian. (Bandung : Alfabeta. 2014) h. 39 
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adanya variabel bebas. 
46

 Adapun definisi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Variabel independen atau variabel bebas yang disimbolkan dengan (X), yaitu 

kinerja keuangan indikator kinerja keuangan pada penelitian ini adalah Return 

On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE).  

2. Variabel dependen atau variabel terikat yang disimbolkan dengan (Y), yaitu 

Nilai Perusahaan indikator nilai perusahaan pada penelitian ini adalah Tobin`s 

Q.  

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk periode 

2017-2021 yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi.  

G. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh sumber data yang terkumpul. Beberapa teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :  

1. Statistik deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Statistik deskriptif lebih 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R &D (Bandung : Alfabeta. 2014) h. 39 
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berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan data, serta panyajian hasil 

peringkasan tersebut.
47

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji asumsi dasar yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

persyaratan melakukan uji statistik parametik. Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah populasi data distribusi normal atau tidak. 
48

 Uji ini dapat dilihat output SPSS 

pada gambar normal plot p-p plot, dimana butir-butiran mengikuti garis diagonal.  

Fungsi pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal atau tidak 

memiliki indikator diantaranya : 

1). Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan tidak normal. 

2). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan normal. 

 

3.  Analisis Regresi Linear berganda  

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini karena variabel 

independen dalam penelitian ini lebih dari dua. Analisis regresi linear berganda 

adalah regresi dimana variabel terikat (Y) dihubungkan atau dijelaskan oleh lebih dari 

satu variabel, bisa dua, tiga dan seterusnya variabel bebas (X1,X2) namun masih 

                                                           
47

 Singgih Santoso, SPSS Mengolah Data Statistik secara Profesional, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 1999), h. 68 
48

 Ricki Yukiardi dan Zuli Nuraini, Statistika Penelitian, (Yogyakarta: Innosain, 2017), h.113 
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menunjukkan diagram hubungan yang benar 
49

 Rumus regresi linear berganda 

sebagai berikut : 

𝒀 = 𝒂 + B𝟏𝑿𝟏 + B2𝑿2+e 

Dimana: 

Y = Nilai Perusahaan   

a = konstanta 

B𝟏 = Koefisien Regresi X1  

B2 = Koefisien Regresi X2 

X1 = Return On Assets  

X2 = Return On Equity  

 e = residual/error 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel 

independen atau bebas secara individual dalam menerangkan variabel dependen 

terkait. Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka suatu 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai t hitung > 

                                                           
49

 Fausiah Nurlan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Semarang : CV. Pilar Nusantara, 

2019), h. 98 
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dari t tabel maka dapat dinyatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen.Jika nilai t hitung < dari t tabel maka dapat dinyatakan bahwa 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
50

 Menurut 

Ghozali Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variable penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen dengan hipotesa sebagai berikut : 

1) Hipotesis nol atau Ho : bi = 0 artinya variabel independen bukan merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Hipotesis alternatif atau Ha : bi ≠ 0 artinya variabel independen merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji t dipakai untuk melihat 

signifikansi dari pengaruh independen secara individu terhadap variabel 

dependen dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. Uji ini dilakukan 

dengan memperbandingkan t hitung dengan t tabel. Dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1) Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), 

maka menolak Ho dan menerima Ha. 

2) Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05) 

maka menerima Ho dan menolak Ha. 
51

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel independen secara 

                                                           
50

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Bisnis & Ekonomi (Yogjakarta: Pustaka Baru 

Press, 2015), h. 229 
51

 Imam Ghozali, 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19 

(Semarang: Universitas Diponegoro), h. 84 
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bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
52

. Kriteria 

dalam uji F adalah sebagai berikut :  

1. Taraf signifikan a = 0,05 

2. Ho akan ditolak jika Fhitung < Ftabel, artinya variabel independen (X) secara 

simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).  

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefesien determinasi adalah salah satu nilai statistilk yang dapat digunakan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. Nilai 

koefesien determinasi menunjukkan persentase variasi nilai variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan. Misalnya, nilai R kuadrat 

pada suatu persamaan regresi yang menunjukkan hubungan pengaruh variabel Y 

(sebagai variabel dependen) dan variabel X (sebagai variabel independen) dari hasil 

perhitungan tertentu 0,85. Ini artinya bahwa variasi nilai Y yang dapat dijelaskan 

oleh persamaan regresi yang diperoleh adalah 85%. Sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang berada diluar persamaaan (model). 
53

 

Koefesien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

                                                           
52

 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Untuk Analisis Data dan Uji Statistik), (Yogyakarta : 

Mediakom, 2008), h. 81 
53

 Algifari, 2013. Analisis Regresi: Teori,Kasus, dan Solusi (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta), 

h.84 
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Kelemahan mendasar koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah 

variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel 

independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak 

peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2
 pada saat mengavaluasi 

mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2,

 nilai Adjusted R
2
 dapat naik atau turun 

apabila suatu variabel independen ditambahkan kedalam model.
54

 

Untuk memberikan penafsiran koefisien determinasi yang ditentukan besar 

atau kecil tingkat hubungan yang dimiliki antar variabel akan di interpretasikan nilai 

R dengan interval koefisien dilihat pada tabel dibawah ini:
55

 

Tabel 3. 1 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien Determinasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup Kuat/ Sedang 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

Sumber Data: Skripsi Sarjana Nurun Nafida 
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h.97 
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6. Uji Korelasi Spearman  

Uji statistik korelasi Spearman merupakan salah satu uji hipotesis asosiatif. 

Hipotesis asosiatif adalah uji statistik yang bertujuan menguji hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang ada pada sampel untuk diberlakukan pada seluruh populasi, 

dimana sampel tersebut diambil. Selain itu, menurut Dahlan menjelaskan bahwa uji 

hipotesis adalah metode yang bertujuan untuk mengetahui hubungan (asosiasi) antara 

variabel dengan dua cara, yaitu secara komparatif secara korelatif. Oleh sebab itu, 

untuk menunjukkan bahwa metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

antar variabel adalah metode korelatif, maka digunakan istilah korelasi, sehingga 

Korelasi Spearman  merupakan uji hipotesis korelatif. 
56

 Skala pengukuran yang 

digunakan untuk uji Korelasi Spearman adalah skala pengukuran oridinal. Selain itu 

juga yang perlu diketahui bahwa dalam menggunakan uji Korelasi Spearman, bukan 

hanya saja bertujuan untuk menganalisis hubungan atau pengaruh atau korelasi, akan 

tetapi dapat menganalisis arah hubungan serta kekuatan atau keeratan hubungan 

antara variabel satu dengan variabel lainnya dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi. 

Arah hubungan terdapat dua macam yaitu arah hubungan positif dan arah hubungan 

negatif. Dikatakan arah hubungan positif, apabila terjadi kenaikan satu variabel, maka 

akan menaikkan variabel yang lainnya dan sebaliknya apabila nilai suatu variabel 

diturunkan, maka akan menurunkan nilai variabel yang lainnya.
57

 Berdasarkan Colton 

yang dikutip oleh Hastono daan Sabri yang membagi kekuatan atau keeratan 

hubungan menjadi empat bagian : 
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 Norfai, Statistika Non-Parametrik untuk bidang Kesehatan (Teoritis, Sistematis dan 
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Tabel 3. 2 

Pedoman Kekuatan atau keeratan hubungan terhadap koefisien 

Koefisien Korelasi 

(r) 

 

Nilai Interval Keterangan 

0,00-0,25 Tidak ada hubungan/hubungan lemah  

0,026-0,50 Hubungan sedang 

0,51-0,75 Hubungan kuat  

0,76-1,00 Hubungan sangat kuat/sempurna  

7. Uji Chi Square (Nonparametrik) 

  Uji statistik nonparametric biasanya digunakan bila data yang dianalisa tidak 

diasumsikan menggambarkan suatu distribusi normal dan data diukur pada suatu 

tingkat nominal maupun tingkat oridinal. Chi-Square digunakan untuk pengujian 

hipotesa terhadap beda dua proporsi atau lebih. Hasil pengujian akan menyimpulkan 

apakah semua proporsi sama atau berbeda. Perhitungan Uji Chi-Square dengan 

menggunakan rumus pada statistik atau dengan SPSS.
58 

Rumus Chi Square  

 
  ∑

        

   

Di mana:  

χ2: Nilai chi-kuadrat  

fe: Frekuensi yang diharapkan  

fo: Frekuensi yang diperoleh/diamati 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) dalam penelitian ini adalah variabel X1. Dihitung 

dengan membandingkan antara laba bersih sebelum pajak dibagi dengan total aktiva. 

Return On Assets atau pengembalian atas aset adalah untuk mengukur kemampuan 

aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Return On Assets ROA digunakan 

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. Berikut merupakan tabel presentase atau berdasarkan 

kemampuan standar yang telah ditetapkan rata – rata industri : 

 

Tabel 4.1 Kriteria Penilaian Return On Assets (ROA) 

 

Sumber Data : Kasmir (2012 : 197 

  

 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik >  1,5 % 

2 Baik ≤  1,5 % 

3 Cukup Baik ≤ 1,25 % 

4 Kurang Baik ≤ 0,5 % 

5 Sangat Kurang ≤ 0 % 
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Tabel diatas merupakan presentase ketentuan standar telah ditetapkan oleh 

industri dimana pada tingkat pertama Return On Assets (ROA) suatu perusahaan 

lebih besar 1,5 % dapat dikatakan semakin baik pula profitabilitas perusahaan karena 

setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba yang sangat baik jika lebih kecil 1,5 

% dikatakan bahwa memiliki Return On Assets (ROA) baik, jika lebih kecil 1,25 % 

dapat dikatakan Return On Assets (ROA) cukup baik, jika lebih kecil 0,5 % dapat 

dikatakan Return On Assets (ROA) kurang baik dan apabila lebih kecil 0 % dapat 

dikatakan perusahaan tersebut memiliki Return On Assets (ROA) yang sangat kurang.  

 Return On Assets (ROA) atau pengembalian atas aktiva merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sebelum pajak dibagi dengan total aset. Berikut 

merupakan data Return On Assets PT. Kimia Farma Tbk. Yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

 

Tabel 4.2  Perhitungan Return On Assets (ROA) yang digunakan dalam 

Penelitian 

Perusahaan Tahun Laba Bersih 

Sebelum Pajak  

Total Aktiva  ROA % 

PT KIMIA 

FARMA  

2017 449.709.762.422 6.096.148.972.534 7,38 

2018 577.726.327.511 9.460.427.317.681 6,11 

2019 38.315.488 18.352.877.132 0,21 

2020 73.359.098 17.562.816.674 0,42 

2021 392.883.409 17.760.195.040 2,21 

 Sumber Data : telah diolah  
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Berdasarkan hasil dari data diatas pada PT. Kimia Farma memiliki nilai ROA 

pada tahun 2017 senilai 7,38% dinyatakan sangat baik dan 2018 senilai 6,11% 

dikatakan dalam kategori sangat baik sedangkan tahun 2019 memiliki nilai 0,21% 

dapat dikatakan dalam kategori sangat baik, tahun 2020 memiliki nilai 2,21% yang 

dikatakan cukup baik yang dimana mengalami penurunan yang menandakan 

terjadinya masalah perusahaan dalam menghasilkan laba dan tahun 2021 mengalami 

peningkatan. Sedangkan nilai ROE pada tahun 2017-2021 mengalami penurunan 

setiap tahun yang menandakan oleh menurunnya tingkat pengembalian atas aktiva.  

 

2. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) dalam penelitian ini adalah variabel X2. Dihitung 

dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total ekuitas.  

Return On Equity (ROE) atau pengembalian modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri, rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri semakin tinggi rasio ini semakin baik. Artinya 

posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Berikut 

merupakan tabel presentase atau berdasarkan ketentuan standar yang telah ditetapkan 

oleh rata-rata industri :  
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Tabel 4.3 Kriteria Penilaian Return On Equity (ROE) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : telah diolah  

Tabel diatas merupakan presentase ketentuan standar yang telah ditetapkan 

oleh industri dimana pada peringkat pertama Return On Equity (ROE) suatu 

perusahaan lebih besar dari 40% dapat dikatakan perusahaan tersebut  memiliki 

Return On Equity (ROE) yang sangat baik, dan jika 40% dapat dikatakan perusahaan 

tersebut memiliki Return On Equity (ROE) yang baik, jika 30% dapat dikatakan 

perusahaan tersebut memiliki Return On Equity (ROE) yang cukup baik, jika 25% 

dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki Return On Equity (ROE) yang kurang 

baik, dan apabila lebih kecil dari 25% dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki 

Return On Equity (ROE) yang sangat kurang.  

Return On Equity (ROE) atau pengembalian modal sendiri merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini semakin 

baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 

Berikut merupakan beberapa data Return On Equity (ROE) PT Kimia Farma : 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik >  40 % 

2 Baik 40 % 

3 Cukup Baik 30 % 

4 Kurang Baik 25 % 

5 Sangat Kurang < 25 % 
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Tabel 4.4 Perhitungan Return On Equity (ROE) yang digunakan dalam penelitian 

Perusahaan Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Total Ekuitas ROE % 

PT KIMIA 

FARMA  

2017 331.707.917.461 2.572.520.755.128 12,89 

2018 401.792.808.948 3.356.459.729.851 11,97 

2019 15.890.439 7.412.926.828 0,21 

2020 20.425.757 7.105.672.046 0,29 

2021 289.888.789 7.231.872.635 4,01 

Sumber Data : telah diolah  

 

Berdasarkan hasil dari data diatas pada PT. Kimia Farma Tbk. Ditemukan 

hasil pada tabel diatas nilai Return On Equity (ROE) pada tahun 2017 memiliki nilai 

12,89 % yang menandakan Return On Equity (ROE) sangat baik tahun 2018 memiliki 

nilai 11,97% yang menandakan Return On Equity (ROE) sangat baik, pada tahun 

2019 mengalami penurunan dengan nilai 0,21% yang menandakan Return On Equity 

(ROE) sangat kurang dan tahun 2020 memiliki nilai 0,29% yang menandakan kurang 

baik pada tahun 2021 mengalami kenaikan dengan nilai 4,01% yang menandakan 

Return On Equity (ROE)  sangat baik.   

3. Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan dalam penelitian ini adalah variabel Y atau variabel 

dependen. Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia di bayar oleh calon pembeli 

yang berada di pasar modal khususnya harga saham. Nilai perusahaan diukur 

menggunakan Tobins`Q yaitu total nilai buku ditambah dengan total nilai buku 
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kewajiban dibagi dengan total nilai buku aset. Tujuan dari analisis nilai perusahaan 

adalah untuk mengidentifikasi setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang dapat 

menimbulkan masalah di masa depan, dan menentukan setiap kekuatan yang dapat 

dipergunakanBerikut merupakan tabel nilai perusahaan PT. Kimia Farma Tbk. 

Tabel 4.5 Perhitungan Nilai Perusahaan yang digunakan dalam penelitian 

Perusahaan Tahun 

Nilai Kapitalisasi 

Pasar Saham 

(MVE) 

 

Total Utang 

(Liabilities) 

 

MVE + Liabilities 

 

Total Assets 

 

Tobings`Q 

(Nilai 

Perusahaan) 

 

PT KIMIA 

FARMA 

2017 15.273.500.000 3.523.628.217.406 3.538.901.717.406 6.096.148.972.534 0,581 

2018 14.440.400.000 6.103.967.587.830 6.118.407.987.830 9.460.427.317.681 0,647 

2019 694.250.000 10.939.950.304 11.634.200.304 18.352.877.132 0,634 

2020 23.605.000.000 10.457.144.628 34.062.144.628 17.562.816.674 1,939 

2021 13.496.220.000 10.528.322.405 24.024.542.405 17.760.195.040 1,353 

Sumber Data : telah diolah  

Berdasarkan hasil data diatas yang diolah menggunakan Tobins`Q diketahui 

bahwa  nilai perusahaan PT Kimia Farma pada tahun 2017 senilai 0,581 sampai tahun 

2018 senilai 0,647 mengalami penaikan dan penurunan kemudian pada tahun 2019 

nilai perusahaan mengalami kenaikan yang signifikan senilai 0,634 dan pada tahun 

2020-2021 nilai perusahaan mengalami sedikit kenaikan.  
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data  

1.  Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya. Hasil uji statistik deskriptif yang digunakan adalah standar 

deviasi, nilai rata-rata (mean), maksimum dan minimum. Berikut adalah hasil uji 

statistik deskriptif.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Return On Assets 

(ROA) 

5 ,21 7,38 3,2660 3,30028 

Return On Equity 

(ROE) 

5 ,21 12,89 5,8740 6,18712 

Nilai Perusahaan 5 ,58 1,94 1,0308 ,59911 

Valid N (listwise) 5     

Sumber Data : Hasil Output SPSS 24, data diolah oleh penulis  

Penjelasan pada tabel diatas adalah menunjukkan bahwa  Return On Assets 

(ROA) variabel X1 menunjukkan sampel (N) sebanyak 5 yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahun 2017-2021. Berdasarkan hasil diatas variabel Return On Assets 

(ROA) variabel X2 menghasilkan nilai minimum 0,21 dengan nilai maximum 7,38 

Nilai rata-rata (mean) memiliki nilai 3,2660 dengan standar deviasi sebesar 3,30028. 
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Sedangkan Return On Equity (ROE) menghasilkan nilai minimum 0,21 dengan nilai 

maximum 12,89 dan nilai rata-rata (mean) memiliki nilai 5,8740 dengan standar 

deviasi 6,18712 data laporan keuangan PT Kimia Farma pada tahun 2017-2021. 

Nilai perusahaan (Y) menghasilkan nilai minimum 0,58 dengan nilai 

maximum 1,94 dan nilai rata-rata (mean) memiliki nilai 1,0308 dengan standar 

deviasi 0,59911data laporan keuangan PT Kimia Farma pada tahun 2017-2021.  

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi data 

yang normal atau mendekati normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji normal plot p-p plot. Uji ini dapat dilihat output SPSS pada gambar 

normal plot p-p plot, dimana butir-butiran mengikuti garis diagonal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas P-P Plot 
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 Berdasarkan hasil output chart diatas dapat dilihat bahwa titik-titik ploting 

yang terdapat pada gambar “Normal P-P Plot of Regression Standarddized Residual” 

selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Oleh karena itu sebagaimana 

dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam uji normalitas teknik probability 

plot dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dengan demikian 

maka asumsi normalitas untuk nilai regresi linear sederhana dalam  

penelitian ini dapat terpenuhi.  

Untuk memperkuat hasil uji normalitas di atas, maka peneliti melakukan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov, sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

    

     

     

 SumberData : Hasil Output SPSS 24, data diolah oleh penulis 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,47263636 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,182 

Positive ,135 

Negative -,182 

Test Statistic ,182 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan tabel diatas hasil nilai signifikan adalah 0,200 yang artinya lebih 

besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan > 0,05 atau 0,200 

> 0,05  maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.  

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini karena variabel 

independen dalam penelitian ini lebih dari dua. Analisis regresi linear berganda 

adalah regresi dimana variabel terikat (Y) dihubungkan atau dijelaskan oleh lebih dari 

satu variabel, bisa dua, tiga dan seterusnya variabel bebas (X1,X2) namun masih 

menunjukkan diagram hubungan yang benar.  

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,335 ,468  2,855 ,104 

Return On Assets 

(ROA) 

,263 1,170 1,448 ,225 ,843 

Return On Equity 

(ROE) 

-,198 ,624 -2,044 -,317 ,781 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

sumber Data : Hasil Output SPSS 24, data diolah oleh penulis 
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Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan persamaan regresi yaitu sebagai berikut : 

𝒀 = 𝒂 + B𝟏𝑿𝟏 + B2𝑿2+e 

Y = 1,335 + 0,263 + (- 0,198) + e 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut :  

a. Nilai konstanta = 1,335 menunjukkan bahwa apabila variabel Return On 

Assets (ROA), Return On Equity (ROE) memiliki nilai konstan, maka variabel 

nilai perusahaan akan bernilai sebesar 1,335.   

b. B𝟏= Koefisien Regresi untuk Retun On Assets (X1)  = 0,263 menunjukkan 

bahwa apabila nilai Return On Asset semakin tinggi atau terjadi peningkatan 

sebesar 1% maka dapat terjadi kenaikan nilai perusahaan sebesar 0,263 

dengan asumsi variabel lain memiliki nilai tetap (konstan).  

c. B2 = koefisien Regresi untuk Return On Equity (X2) = -0,198 dapat diartikan 

apabila nilai Return On Equity semakin tinggi atau terjadi peningkatan sebesar 

1% maka dapat terjadi penurunan nilai perusahaan sebesar -0,198, dengan 

asumsi variabel lain memiliki nilai tetap (konstan). 

Tabel 4.9 Hasil Uji Model Summary 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,615
a
 ,378 -,245 ,66841 

a. Predictors: (Constant), Return On Equity (ROE), Return 

On Assets (ROA) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

    sumber Data : Hasil Output SPSS 24, data diolah oleh penulis  
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Berdasarkan tabel 4.9 output SPSS “Modal Summary” di atas, diketahui nilai 

koefisien determinasi atau R adalah sebesar 0,651. Nilai R Square 0,378 ini berasal 

dari perkuadratan nilai koefisien korelasi atau “R” yaitu 0,651 x 0,651 = 0,378. 

Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,378 atau sama dengan 

37,8%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Return On Assets (X1) dan 

variabel Return On Equity (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y) sebesar 37,8 %.  

 

C. Pengujian Hipotesis  

a.  Uji Parsial (Uji t)  

Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel 

independen Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) Terhadap Variabel 

Dependen Nilai Perusahaan. Kriteria nilai pengujiannya apabila tingkat signifikan 

(sig) lebih kecil dari pada a = 0,05 maka Ha diterima yang artinya variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika dig 

t lebih besar dari a = 0,05 maka Ha ditolak Ha diterima yang artinya variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut adalah 

hasil dari uji parsial (t).  
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Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,335 ,468  2,855 ,104 

Return On Assets 

(ROA) 

,263 1,170 1,448 ,225 ,843 

Return On Equity 

(ROE) 

-,198 ,624 -2,044 -,317 ,781 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

sumber Data : Hasil Output SPSS 24, data diolah oleh penulis  

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai signifikan variabel X1 Return On 

Assets 0,843 > 0,05 atau nilai sig lebih kecil dari variabel dependen. Berdasarkan 

hasil tersebut maka H0 diterima dan H3 ditolak, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  

terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Begitupun dengan nilai signifikan variabel X2 Return On Equity 0,781 > 

0,05 atau nilai sig lebih kecil dari variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka 

H0 diterima dan H4 ditolak, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah Return On 

Equity (ROE) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap nilai 

perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  



52 
 

 

 

b. Uji Simultan (f) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.. Kriteria 

dalam uji F adalah taraf signifikan a = 0,05. Ho akan ditolak jika Fhitung < Ftabel, 

artinya variabel independen (X) secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). 

Tabel 4.11 Hasil Uji Simultan (f) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressio

n 

,542 2 ,271 ,607 ,622
b
 

Residual ,894 2 ,447   

Total 1,436 4    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA) 

sumber Data : Hasil Output SPSS 24, data diolah oleh penulis  

Berdasarkan hasil tabel 4.11 nilai signifikan 0,622 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh simultan (secara bersama –sama) variabel 

Return On Assets (ROA) dan variabel Return On Equity (ROE)  terhadap variabel Y 

atau Nilai Perusahaan.  
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c. Uji Koefisien Determinasi (R
2)

 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah nol dan satu. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.  

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2)

 

Model Summary
b
 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,615
a
 ,378 -,245 ,66841 

a. Predictors: (Constant), Return On Equity (ROE), 

Return On Assets (ROA) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

sumber Data : Hasil Output SPSS 24, data diolah oleh penulis  

 

 Pada tabel di atas koefisien determinasi nilai diperoleh nilai korelasi (R) 

sebesar 0,615 yang menunjukkan bahwa variabel dependen atau nilai ini dapat 

diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian dikategorikan cukup 

baik. Nilai koefisien determina si pada kolom R Square sebesar 0,378 yang artinya 
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37,8 %, nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh Return On Asset dan Return On Equity 

sedangkan 38,5 % dijelaskan oleh variabel – variabel lain diluar variabel yang diteliti.  

 

d. Uji Korelasi Spearman  

Uji statistik korelasi Spearman merupakan salah satu uji hipotesis asosiatif. 

Hipotesis asosiatif adalah uji statistik yang bertujuan menguji hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang ada pada sampel untuk diberlakukan pada seluruh populasi, 

dimana sampel tersebut diambil. Adapun hasil output uji spearman pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.13 Hasil Uji Korelasi Spearman 

Correlations 

 Return 

On 

Assets 

(ROA) 

Return 

On 

Equity 

(ROE) 

Nilai 

Perusah

aan (Y) 

Spearman

's rho 

Return On 

Assets (ROA) 

Correlation 

Coefficient 

1,000 1,000
**

 -,400 

Sig. (2-tailed) . . ,505 

N 5 5 5 

Return On 

Equity (ROE) 

Correlation 

Coefficient 

1,000
**

 1,000 -,400 

Sig. (2-tailed) . . ,505 

N 5 5 5 

Nilai 

Perusahaan (Y) 

Correlation 

Coefficient 

-,400 -,400 1,000 

Sig. (2-tailed) ,505 ,505 . 

N 5 5 5 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

sumber Data : Hasil Output SPSS 24, data diolah oleh penulis  
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 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hubungan Return On Asset 

(ROA) dengan Nilai Perusahaan adalah -0,400 yang artinya besarnya hubungan yang  

kuat. Begitupun dengan Return On Equity (ROE) dengan Nilai Perusahaan adalah       

-0,400 yang artinya besarnya juga hubungan yang kuat dengan bentuk hubungan 

negatif.  

Hubungan Return On Assets (ROA)  dan Return On Equity (ROE) ke Nilai 

Perusahaan memiliki hubungan korelasi sebesar -0,400 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,505 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara Return On 

Assets (ROA)  terhadap Nilai Perusahaan. Begitupun dengan Return On Assets 

(ROA) ke Nilai Perusahaan memiliki hubungan korelasi sebesar -0,400 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,505 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara 

Return On Equity (ROE)  terhadap Nilai Perusahaan.  

 

e. Uji Chi-Square (nonparametrik) 

Uji statistik nonparametric biasanya digunakan bila data yang dianalisa tidak 

diasumsikan menggambarkan suatu distribusi normal dan data diukur pada suatu 

tingkat nominal maupun tingkat oridinal. Chi-Square digunakan untuk pengujian 

hipotesa terhadap beda dua proporsi atau lebih. Hasil pengujian akan menyimpulkan 

apakah semua proporsi sama atau berbeda. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Chi-Square 

 

 

 

 

 

 

 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Hasil Output SPSS 24, data diolah oleh penulis  

 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada nilai ekspektasi lebih kecil dari 5. 

Nilai ekspektasi 0,220. Dapat dilihat dari hasil uji chi square didapat nilai p- value 

0,220 dengan menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai p- value atau sig < 0,05. 

Dengan demikian maka H0 diterima dan H3 ditolak sehingga Return On Asset (ROA) 

tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 20,000
a
 16 ,220 

Likelihood Ratio 16,094 16 ,446 

Linear-by-Linear 

Association 

1,448 1 ,229 

N of Valid Cases 5   

a. 25 cells (100,0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is ,20. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Hubungan yang positif dan signifikan Return on Assets terhadap nilai 

perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di bursa Efek Indonesia 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan Return On Asset (ROA) dengan 

Nilai Perusahaan adalah -0,400 yang artinya besarnya hubungan yang  kuat. 

Begitupun dengan Return On Equity (ROE) dengan Nilai Perusahaan adalah -0,400 

yang artinya besarnya juga hubungan yang kuat dengan bentuk hubungan negatif.  

Berdasarkan hasil uji spearman hubungan korelasi sebesar -0,400 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,505 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara 

Return On Assets (ROA)  terhadap Nilai Perusahaan. Begitupun dengan Return On 

Assets (ROA) ke Nilai Perusahaan memiliki hubungan korelasi sebesar -0,400 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,505 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan 

antara Return On Equity (ROE)  terhadap Nilai Perusahaan. 

Faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA) adalah hasil 

pengembalian investasi atau disebut sebagai Return On Assets (ROA) dipengaruhi 

oleh margin laba bersih dan perputaran modal aktiva karena apabila Return On Assets 

(ROA) rendah itu disebabkan oleh rendahnya margin laba bersih yang diakibatkan 

oleh rendahnya perputaran modal.  

Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham yang pengukurannya 

dapat dilakukan dengan melalui perkembangan harga saham di bursa, jika harga 

saham meningkat berarti nilai perusahaan meningkat. Peningkatan harga saham 

menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan baik. Nilai perusahaan 

yang meningkat adalah sebuah prestasi yang sesuai dengan keinginan pemiliknya 

karena dengan meningkatnya nilai perusahaan maka kesejahteraan para pemiliknya 
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juga akan meningkat dan ini adalah tugas dari manajer sebagai agent yang telah diberi 

kepercayaan oleh para pemilik perusahaan untuk menjalankan perusahaannya.  

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan Tobings` Q  yang dimana 

merupakan alat ukur rasio yang mendefinisikan nilai perusahaan sebagai bentuk aset 

tidak berwujud. 

 

2. Hubungan yang positif dan signifikan Return on Equity  terhadap nilai 

perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di bursa Efek Indonesia.  

  Hasil analisis menunjukkan Return On Equity (ROE) dengan Nilai 

Perusahaan adalah -0,400 yang artinya besarnya juga hubungan yang kuat dengan 

bentuk hubungan negatif.  

 Berdasarkan hasil uji spearman hubungan korelasi sebesar -0,400 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,505 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara 

Return On Assets (ROA)  terhadap Nilai Perusahaan. Begitupun dengan Return On 

Assets (ROA) ke Nilai Perusahaan memiliki hubungan korelasi sebesar -0,400 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,505 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan 

antara Return On Equity (ROE)  terhadap Nilai Perusahaan.  

 Faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian ekuitas pemilik (ROE) : net 

income (laba bersih) sangat penting bagi kelangsungan usaha suatu perusahaan 

karena merupakan sumber dana yang diperoleh dari aktivitas operasi perusahaan 

tersebut. Laba bersih juga seringkali dijadikan sebagai ukuran untuk menilai kinerja 

suatu perusahaan.  

Ekuitas (equity) merupakan jumlah modal yang menggambarkan hak 

kepemilikan seseorang atas aset perusahaan dari ekuitas inilah diketahui berapa besar 
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kepemilikan seseorang terhadap suatu perusahaan. Dalam laporan keuangan, ekuitas 

bisa diihat pada laporan posisi keuangan (neraca).  

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan Tobings` Q  yang dimana 

merupakan alat ukur rasio yang mendefinisikan nilai perusahaan sebagai bentuk aset 

tidak berwujud. 

 

3. Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan di PT. 

Kimia Farma yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

 Hasil analisis menunjukkan diketahui nilai signifikan variabel X1 Return On 

Assets 0,843 > 0,05 atau nilai sig lebih kecil dari variabel dependen. Berdasarkan 

hasil tersebut maka H0 diterima dan H3 ditolak, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  

terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Hasil uji koefisien determinasi nilai diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 0,615 

yang menunjukkan bahwa variabel dependen atau nilai ini dapat diinterpretasikan 

bahwa hubungan kedua variabel penelitian dikategorikan cukup baik. Nilai koefisien 

determinasi pada kolom R Square sebesar 0,378 yang artinya 37,8 %, nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh Return On Asset dan Return On Equity sedangkan 

38,5 % dijelaskan oleh variabel – variabel lain diluar variabel yang diteliti.  

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa tidak ada nilai ekspektasi lebih kecil 

dari 5. Nilai ekspektasi 0,220. Dapat dilihat dari hasil uji chi square didapat nilai p- 

value 0,220 dengan menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai p- value atau sig < 
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0,05. Dengan demikian maka H0 diterima dan H3 ditolak sehingga Return On Asset 

(ROA) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap nilai perusahaan. 

 

4. Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan di PT. 

Kimia Farma yang terdaftar di bursa efek indonesia 

Hasil analisis menunjukkan variabel X2 Return On Equity 0,781 > 0,05 atau 

nilai sig lebih kecil dari variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 

diterima dan H4 ditolak, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah Return On Equity 

(ROE) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap nilai perusahaan PT. 

Kimia Farma (persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Hasil uji koefisien determinasi nilai diperoleh nilai korelasi (R) sebesar 0,615 

yang menunjukkan bahwa variabel dependen atau nilai ini dapat diinterpretasikan 

bahwa hubungan kedua variabel penelitian dikategorikan cukup baik. Nilai koefisien 

determinasi pada kolom R Square sebesar 0,378 yang artinya 37,8 %, nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh Return On Asset dan Return On Equity sedangkan 

38,5 % dijelaskan oleh variabel – variabel lain diluar variabel yang diteliti.  

Return On Equity (ROE) dalam penelitian ini adalah variabel X2. Dihitung 

dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total ekuitas. 

Semakin besar Return On Equity (ROE) maka semakin baik dan begitupula 

sebaliknya.  

Mencatat suatu transaksi atau memeriksa laporan keuangan tentu harus 

dilakukan dengan kebenaran dan kejujuran jadi, dalam penelitian ini Return On 
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Equity (ROE) yang digunakan dalam penelitian ini datanya diambil dari laporan 

keuangan yang publikasi kan oleh perusahaan.  

 

5. Return On Assets dan Return On Equity berpengaruh secara simultan terhadap 

nilai perusahaan di PT. Kimia Farma yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Hasil dari analisis uji simultan (f) menunjukkan  nilai signifikan 0,622 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh simultan (secara bersama –sama) 

variabel Return On Assets (ROA) dan variabel Return On Equity (ROE)  terhadap 

variabel Y atau Nilai Perusahaan.  

Return On Assets (ROA) atau pengembalian atas aset adalah untuk mengukur 

kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Return On Assets ROA 

digunakan seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset.  

Return On Equity (ROE) adalah rasio rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari investari pemegang saham diperusahaan 

tersebut dengan kata lain Return On Equity (ROE)   menunjukkan seberapa banyak 

keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan. Dimana laba bersih setelah pajak 

dibagi dengan total ekuitas.  

Hasil penelitian Muh. Taybi yang tidak sejalan dengan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan diukur melalui Return On Asset 

masih cukup buruk karena berada di bawah standar industry, Dalam hal Current 

Ratio pada PT Kalbe Farma, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian 
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bahwa Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui Current Ratio sangat baik, 

karena mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan berada di atas standar yang 

ditetapkan dan dalam hal Debt Ratio pada PT Kalbe Farma, maka peneliti dapat 

menyimpulkan hasil penelitian bahwa Kinerja Keuangan perusahaan diukur melalui 

Debt Ratio adalah cukup buruk, karena berada di bawah standar industri yang 

ditetapkan. Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

yang diukut melalui Return On Asset (ROA) cukup baik karena msih berada pada 

standar industry. Dalam hal Return On Equity (ROE) baik karena mengalami nilai 

yang naik secara signifikan dan disertai dengan adanya penurunan dan berada di atas 

standar industry.  

Hasil penelitian Ayu Octyas Putri tidak mendukung hasil penelitian ini 

dimana hasil dari penelitian dengan regresi linear berganda menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan analisis variabel moderating dengan metode uji interaksi moderated 

regression analysis menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social 

responsibility memoderasi pengaruh kinerja keuangan pada nilai perusahaan. 

Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap 

nilai perusahaan. 

Hasil penelitian Ratih F D Simbolon menunjukkan hasil dari penelitiaan ini 

diperoleh nilai EVA negatif pada 3 perusahaan farmasi yaitu PT.Kimia Farma 

(Persero), Tbk Rp.-19.923.733.488,0 (2010), PT.Kalbe Farma, Tbk Rp.-
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1.186.067.008.010,008 (2010) PT. Pyridam Farma, Tbk Rp.-4.782.389.278 (2010) 

Nilai dividen per saham dan beban bunga dari masing-masing Perusahaan menjadi 

faktor penting dalam menentukan nilai EVA. Sedangkan hasil penelitian ini diperoleh 

nilai Return On Assets (ROA) pada PT. Kimia Farma Tbk. selama 5 tahun 7,38 % 

(2017), 6,11 % (2018), 0,21% (2019), 0,42 (2020), 2,21 (2021) nilai laba bersih 

sebelum pajak dan total aset menjadi faktor utama untuk menentukan nilai Return On 

Assets (ROA). Sedangkan nilai Return On Equity (ROE) pada PT. Kimia Farma Tbk. 

selama 5 tahun 12,89 % (2017), 11,97 (2018), 0,21 (2019), 0,29 (2020) , 4,01 (2021) 

nilai laba bersih sesudah pajak dan total ekuitas menjadi faktor utama untuk 

menghasilkan nilai Return On Equity (ROE). 

Hasil penelitian Wahyu Restu Illahi menunjukkan bahwa hasil penelitian yang 

dihitung menggunakan likuiditas menunjukan perusahaan yang kurang baik 

dikarenakan penurunan di setiap tahunnya sedangkan solvabilitas menunjukan 

kenaikan setiap tahunnya yang dimana kurang baik bagi perusahaan karena 

berdampak pada pembayaran hutang dan profitabilitas menunjukan kenaikan dan 

penurunan yang tidak signifikan menandakan baik hal ini perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang cukup baik. Sedangkan penelitian ini yang dihitung 

menggunakan rasio profitabilitas yang dimana menggunakan Return On Assets 

(ROA) yang menunjukkan nilai perusahaan naik turun setiap tahunnya yang 

menandakan perusahaan semakin tidak efektif dalam mengelola harta dalam 

menghasilkan laba sedangkan, Return On Equity (ROE) menunjukkan nilai 

perusahaan yang naik kemudian mengalami penurunan yang signifikan yang 

menandakan jika semakin menurun maka nilai perusahaan ikut menurun karena 

semakin tinggi Return On Equity (ROE) maka semakin baik dalam memperoleh 
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keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan 

operasinya.  

Mencatat suatu transaksi atau memeriksa laporan keuangan tentu harus 

dilakukan dengan kebenaran dan kejujuran jadi, dalam penelitian ini Return On 

Equity (ROE) yang digunakan dalam penelitian ini datanya diambil dari laporan 

keuangan yang publikasikan oleh perusahaan.  

Ayat Al-Qur`an yang menjelaskan tentang segala transaksi dalam laporan 

keuangan untuk mencatat aktivitas dan transaksi keuangannya selama satu periode 

tertentu dalam Q.S Al-Baqarah/2:282 : 
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Terjemahnya :  
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“ Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 

penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak 

untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka 

hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi 

sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau 

lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah 

walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 

laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai 

dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 

mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apa-bila dipanggil. Dan 

janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil 

maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidak raguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 

dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu 

berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan 

(yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah 

kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” 

Ayat di atas bermaksud untuk kepada orang beriman yang melakukan 

transaksi muamalah yang dalam hal ini dalam konteks utang/piutang  dalam hal ini 

transaksi tersebut dalam rangka utang/piutang. Hal ini menunjukkan konsep 

identifikasi dalam proses akuntansi, dimana identifikasi adalah proses akuntansi awal 

yang mengidentifikasi transaksi dalam kategori harta, kewajiban, modal pengeluaran 
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atau pendapatan. Ayat diatas juga menjelaskan waktu dalam bermuamalah. Juga 

terdapat konsep waktu dalam akuntansi. Semua transaksi harus memiliki tanggal 

transaksi yang jelas, selain itu terdapat periode pelaporan keuangan per 31 Desember 

setiap tahun.  

Akuntansi syariah dapat dipahami sebagai akuntansi 3 konsep prinsip yang 

meliputi prinsip pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran dan dengan dasar 

hukum syariah dan sifatnya universal. Akuntansi syariah adalah penggunaan 

akuntansi untuk menjalankan syariat islam secara nyata yang ditetapkan sejak era 

Nabi Muhammad SAW. khulafaurrasyidin, serta pemerintah islam lainnya.  

Akuntansi syariah memiliki prinsip pertanggungjawaban sebagai salah satu 

bentuk implementasi dari ajaran yang tertera dalam Al-Quran. Maksudnya, setiap 

manusia diajarkan untuk selalu bertanggung jawab atas perbuatannya. Dalam hal ini, 

transaksi yang dilakukan seorang pebisnis harus dipertanggungjawabkan secara 

konkret melalui laporan keuangan atau laporan akuntansi.  

Akuntansi syariah juga berjalan dengan menggunakan prinsip keadilan sesuai 

dengan yang diajarkan dalam agama islam. Setiap manusia harus berperilaku adil 

kepada siapapun. Prinsip keadilan dalam akuntansi syariah sendiri memiliki 2 

pengertian. Pertama, prinsip keadilan yang berkaitan dengan praktek moral, yakni 

kejujuran. Kejujuran ini sangat penting agar informasi akuntansi disajikan tidak 

menyesatkan dan merugikan masyarakat. Kedua, prinsip keadilan berasal dari kata 

adil yang bersifat fundamental dan berpijak pada nilai-nilai syariah serta moral, 

artinya keadilan ini menjadi pendorong untuk melakukan upaya dekonstruksi 

terhadap pembangunan akuntansi modern menjadi akuntansi alternatif yang lebih 

baik.  
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Akuntansi syariah juga memiliki prinsip kebenaran yang berkesinambungan 

dengan prinsip keadilan. Adanya prinsip-prinsip kebenaran ini akan menciptakan 

keadilan dalam mengukur dan melaporkan setiap transaksi ekonomi. Karena 

pengukuran dan pelaporan transaksi keuangan akan berjalan baik bila didalamnya 

memiliki rasa kebenaran.  

Return On Assets (ROA) atau pengembalian atas aset adalah untuk mengukur 

kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Return On Assets ROA 

digunakan seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset. Dimana laba bersih sebelum pajak dibagi 

dengan total aset. Jadi laba bersih sebelum pajak dan total aset diambil dari laporan 

keuangan perusahaan PT. Kimia Farma dimana dalam mencatat laporan keuangan 

tersebut harus memakai prinsip keadilan dimana harus menempatkan sesuatu pada 

tempatnya dan prinsip kebenaran dimana harus benar-benar mencatat transaksi sesuai 

dengan jumlahnya dan dalam prinsip pertanggungjawaban dimana setiap manusia 

diajarkan untuk selalu bertanggung jawab dalam perbuatannya.  

Return On Equity (ROE) adalah rasio rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham diperusahaan 

tersebut dengan kata lain Return On Equity (ROE)   menunjukkan seberapa banyak 

keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan. Dimana laba bersih setelah pajak 

dibagi dengan total ekuitas. Jadi laba bersih setelah pajak dan total ekuitas diambil 

dari laporan keuangan perusahaan PT. Kimia Farma dimana dalam mencatat laporan 

keuangan tersebut harus memakai prinsip keadilan dimana dalam pencatatan setiap 

transaksi harus adil dan menempatkan sesuatu pada tempatnya dan prinsip kebenaran 

dimana harus benar-benar mencatat transaksi sesuai dengan apa yang dicatat dengan 
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jumlahnya dan dalam prinsip pertanggungjawaban dimana setiap manusia diajarkan 

untuk selalu bertanggung jawab dalam perbuatannya.  

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan Tobings` Q  yang dimana 

merupakan alat ukur rasio yang mendefinisikan nilai perusahaan sebagai bentuk aset 

tidak berwujud. Dimana dalam mencatat transaksi harus memakai prinsip keadilan, 

pertanggungjawaban dan kebenaran jadi seseorang harus berhati-hati dalam mencatat 

sebuah transaksi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Hasil analisis menunjukkan Return On Assets (ROA) dengan Nilai 

Perusahaan adalah -0,400 yang artinya besarnya juga hubungan yang kuat 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,505 > 0,05, maka tidak ada hubungan yang 

signifikan antara Return On Assets (ROE)  terhadap Nilai Perusahaan.  

2.   Hasil analisis menunjukkan Return On Equity (ROE) dengan Nilai Perusahaan 

adalah -0,400 yang artinya besarnya juga hubungan yang kuat dengan bentuk 

hubungan negatif.  

3.   Hasil analisis menunjukkan diketahui nilai signifikan variabel X1 Return On 

Assets 0,843 > 0,05 atau nilai sig lebih kecil dari variabel dependen. 

Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan H3 ditolak, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara 

positif dan signifikan  terhadap nilai perusahaan PT. Kimia Farma (persero) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Hasil analisis menunjukkan variabel X2 Return On Equity 0,781 > 0,05 atau 

nilai sig lebih kecil dari variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka 

H0 diterima dan H4 ditolak, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah Return 

On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap 

nilai perusahaan PT. Kimia Farma (persero) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

5. Hasil dari analisis uji simultan (f) menunjukkan  nilai signifikan 0,622 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh simultan (secara bersama- 
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sama) variabel Return On Assets (ROA) dan variabel Return On Equity 

(ROE)  terhadap variabel Y atau Nilai Perusahaan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, beberapa hal yang perlu  

diberikan oleh penulis kepada perusahaan ataupun penulis selanjutnya, yaitu: 

1. Bagi investor yang bermaksud melakukan investasi sebaiknya 

memperhatikan rasio yang akan digunakan jika ingin menganalisis laporan 

keuangan suatu perusahaan, karena setiap investor menginginkan prospek 

yang lebih baik bagi perusahaannya di masa depan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memastikan atau menambah 

variabel-variabel baru terhadap nilai perusahaan, menambah jumlah sampel 

penelitian sehingga observasi selanjutnya diharapkan lebih baik dari 

penelitian yang sudah dilakukan dan penelitian berikutnya menambah lagi 

hasil yang lebih relevan.  
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 LAMPIRAN 1 : SURAT KETERANGAN  
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LAMPIRAN 2 : HASIL OUTPUT PENGUJIAN DATA  

1. Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Return On Assets 

(ROA) 

5 ,21 7,38 3,2660 3,30028 

Return On Equity 

(ROE) 

5 ,21 12,89 5,8740 6,18712 

Nilai Perusahaan 5 ,58 1,94 1,0308 ,59911 

Valid N (listwise) 5     

 

2. Uji Normalitas  
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,47263636 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,182 

Positive ,135 

Negative -,182 

Test Statistic ,182 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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3. Analisis regresi linear berganda  

 

  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,615
a
 ,378 -,245 ,66841 

a. Predictors: (Constant), Return On Equity (ROE), Return 

On Assets (ROA) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,335 ,468  2,855 ,104 

Return On Assets 

(ROA) 

,263 1,170 1,448 ,225 ,843 

Return On Equity 

(ROE) 

-,198 ,624 -2,044 -,317 ,781 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 
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4. Pengujian Hipotesis  

a. Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,335 ,468  2,855 ,104 

Return On Assets 

(ROA) 

,263 1,170 1,448 ,225 ,843 

Return On Equity 

(ROE) 

-,198 ,624 -2,044 -,317 ,781 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

 

 

b. Uji f 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,542 2 ,271 ,607 ,622
b
 

Residual ,894 2 ,447   

Total 1,436 4    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA) 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R
2)

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,615
a
 ,378 -,245 ,66841 

a. Predictors: (Constant), Return On Equity (ROE), Return 

On Assets (ROA) 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

 

d.  Uji Korelasi Spearman  

Correlations 

 

Return On 

Assets 

(ROA) 

Return On 

Equity 

(ROE) 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Spearman's 

rho 

Return On Assets 

(ROA) 

Correlation 

Coefficient 

1,000 1,000
**

 -,400 

Sig. (2-tailed) . . ,505 

N 5 5 5 

Return On Equity 

(ROE) 

Correlation 

Coefficient 

1,000
**

 1,000 -,400 

Sig. (2-tailed) . . ,505 

N 5 5 5 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

Correlation 

Coefficient 

-,400 -,400 1,000 

Sig. (2-tailed) ,505 ,505 . 

N 5 5 5 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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e. Uji Chi-Square (Nonparametrik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 20,000
a
 16 ,220 

Likelihood Ratio 16,094 16 ,446 

Linear-by-Linear 

Association 

1,448 1 ,229 

N of Valid Cases 5   

a. 25 cells (100,0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is ,20. 
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LAMPIRAN 3 : LAPORAN KEUANGAN DAN NILAI SAHAM  
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LAMPIRAN 4 : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

1. Bursa efek Indonesia (BEI) 

Bursa efek Indonesia (di singkat BEI atau Indonesia stock exchange IDX) 

merupakan bursa hasil penggabungan dari bursa efek Jakarta (BEJ) dengan bursa efek 

Surabaya (BES), Demi efektivitas operasional transaksi, pemerintah memutuskan 

untuk menggambung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek 

Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivative. 

Bursa hasil penggambungan ini mulai beroperasi pada tanggal 1 Desember 

2007. BEI menggunakan system perdangan bernama Jakarta Automated Trading 

System (JATS) sejak 22 mei 1995, menggantikan system manual yang digunakan 

sebelumnya, sejak 2 maret 2009 sistem JATS ini sendiri telah di gantikan dengan 

system baru bernama JATS- NextG yang di sediakan OMX. 

Visi Bursa Efek Indonesia  

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.  

 Misi Bursa Efek Indonesia  

Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk 

mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, pemangku kewajiban dan layanan 

inovatif.  

Bursa Efek Indonesia untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tentang 

perkembangan bursa kepada publik, BEI menyebarkan data pergerakan harga saham 

melalui media cetak dan elektronik. Satu indicator pergerakan harga saham tersebut 

adalah indeks harga saham saat ini, BEI mempunyai beberapa jenis indeks, ditambah 

dengan sepuluh jenis indeks sektoral indeks-indeks tersebut adalah 
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a. IHSG,menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen kalkulasi 

Indeks 

b. Indeks individual, yang merupakan indeks untuk masing masing saham di 

dasarkan harga dasar 

c. Indeks L Q45, Menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa 

tahap indeks 

d. Indeks IDX30 menggunakan 30 saham terpilih setelah melalui beberapa 

tahapan seleksi 

e. Indeks kompas 100, menggunakan 100 saham pilihan harian kompas 

f. Indeks sektoral, menggunakan semua saham yang masuk dalam sector 

yang sama 

g. Jakarta Islamic Index, menggunakan 30 saham terpilih yang temasuj dalam 

daftra efek syariah yang di terbitikan oleh Bapepam-LK ( Kini OJK) 

h. Indeks bursa syariah Indonesia ( Indonesia sharia stock index(ISSI)), yang 

menggunakan semua saham yang termasuk dalam Daftar Efek Syariah 

yang di terbitkan oleh Bapepam –LK ( kini OJK). 

i. Indeks Bisnis- 27,menggunakan 27 saham terpilih bekerja sama dengan 

Harian Bisnis Indonesia 

j. Indeks Pefindo25, menggunakan 25 saham terpilih bekerja sama dengan 

Pefindo 

k. Indeks SRI- KEHATI menggunakan 25 saham terpilih yang menyerapkan 

prinsip tata kelolah yang baik dan kepedulian terhadap lingkungan 

bekerjasama dengan Yayasan KEHATI 
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l. Indeks SMinfra 18, menggunakan 18 saham terpilih yang bergerak dalam 

bidang Infastruktur dan penunjangannya, bekerja sama dengan PT Sarana 

Multi Infastrktur ( Persero). 

m. Indeks Papan Utama dan Papan Pengembangan, indeks yang di dasarkan 

pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan Utama 

dan Papan Pengembangan. 

 

2. PT. Kimia Farma Tbk. 

Kimia Farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia 

yang didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. Nama perusahaan 

ini pada awalnya adalah NV Chemicalien Handle Rathkamp & Co. 

Berdasarkan kebijaksanaan nasionalisasi atas eks perusahaan Belanda di masa 

awal kemerdekaan, pada tahun 1958, Pemerintah RRepublik Indonesia 

melaukan peleburan sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF (Perusahaan 

Negara Farmasi) Bhinneka Kimia Farma. Kemudia pada tanggal 16 Agustus 

1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi Perseroan Terbatas, sehingga 

nama perusahaan berubah menjadi PT Kimia Frma (Persero).  

Pada tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) kembali 

mengubah statusnya menjadi perusahaan publik, PT Kimia Farma (Persero) 

Tbk, dalam penulisan berikutnya disebut Perseroan. Bersamaan dengan 

perusahaan tersebut Perseroan telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan 

Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua bursa telah merger dan kini bernama 

Bursa Efek Indonesia). Berbekal pengalaman selama puluhan tahun, 

Perseroan telah berkembang menjadi perusahaan dengan pelayanan kesehatan 
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terintegrasi di Indonesia .  

Berdasarkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya Nomor AHU-

0017895.AH.01.02 tahun 2020 tanggal 28 Februari 2020 dan Surat Nomor 

AHU-AH.01.03-0115053 tanggal 28 Februari serta tertuang dalam Akta 

Risalah RUPSLB Nomor 18 tanggal 18 September 2019, terjadi perubahan 

nama perusahaan semula PT. Kimia Farma (Persero) Tbk menjadi PT Kimia 

Farma Tbk, efektif per tanggal 28 Februari 2020.  

PT Kimia Farma Tbk merupakan pioneer dalam industri farmasi 

Indonesia yang telah berkembang menjadi perusahaan yang menyediakan 

pelayanan kesehatan terintegrasi dari hulu ke hilir. Kimia farma memiliki 

bidang usaha utama yaitu Manufaktur Farmasi yang didukung oleh Riset dan 

Pengembangan, Distribusi dan Perdagangan, Pemasaran, Ritel Farmasi 

laboratorium Klinik dan Klinik Kesehatan.  

Di bidang Riset dan Pengembangan, kegiatan usaha manufaktur 

farmasi memproduksi obat jadi dan obat herbal, iodium, kina serta produk-

produk turunannya dan minyak nabati. Lima fasilitas produksi tersebar di 

kota-kota besar di Indonesia merupakan tulang punggung dari segmen bisnis 

manufaktur Perseroan dimana kelimanya telah mendapat sertifikat Cara 

Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) dan sertifikat ISO 9001, ISO 9002 dan 

ISO 14001 dari institusi luar negeri. Hasil produksi yang dibuat oleh pabrik 

Farmasi perusahaan baik produk obat-obat kimia, formulasi dan herbal, dibagi 

menjadi enam lini produksi yaitu etikal, obat bebas, generik, narkotika lisensi 

dan bahan baku.  
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Visi PT. Kimia Farma  

Menjadi perusahaan Healthcare pilihan utama yang terintegrasi dan 

menghasilkan nilai yang berkesinambungan  

Misi PT. Kimia Farma  

1. Melakukan aktivitas usaha di bidang-bidang industri kimia da 

farmasi, perdagangan dan jaringan distribusi, ritel farmasi dan 

layanan kesehatan serta optimalisasi aset.  

2. Mengelola perusahaan secara Good Corporate Government dan 

Operational Excellence didukung oleh Sumber Daya Manusia 

(SDM) profesional.  

3. Memberikan nilai tambah dan manfaat bagi seluruh stakeholder.  
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